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Abstrak. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
dengan model Problem Based Learning (PBL) materi himpunan kelas VIID SMP N 2 Pengasih 
tahun ajaran 2018/2019.Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Pengasih pada tahun ajaran 
2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain 
penenlitian model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIID SMP 
N 2 Penagsih. Objek penelitian ini adalah pembelajaran matematika dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dengan model  Problem Based Learning (PBL). Data 
penelitian ini diperoleh dari observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes kemampuan pemecahan 
masalah, catatan lapangandan dokumentasi. Analsiis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengolah data kualitatif dan kuantitatif yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu tes 
kemampuan pemecahan masalah, catatan lapangan, obervasi keterlaksanaan pembelajaran, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu: (1) keterlaksanaan kegiatan 
guru pada siklus I 84,09 % dengan kriteria sangat baik menjadi 93,18 % dengan kriteria sangan 
baik pada siklus II, hasil kegiatan siswa siklus I 79,42% dengan kriteria baik menjadi 91,18% 
dengan kriteria sangat baik pada siklus II; (2) kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa pada setiap indikatornya mengalami peningkatan, yaitu: (a) memahami masalah sebesar 
80,22 menjadi 90,51. (b) merencanakan penyelesaian masalah sebesar 55,38 menjadi 87,76. (c) 
menyelesaikan masalah sebesar 77,24 menjadi 92,42. (d) memeriksa kembali proses dan hasil 
sebesar 50,97 menjadi 74,75.  
 
Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Kemampuan pemecahan masalah 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, karena pendidikan 
merupakan investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang. Pendidikan juga 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia. Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembaga 
pendidikan untuk bekerja lebih baik dalam menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dengan pendidikan yang ada di negara kita. Kegiatan proses belajar 
mengajar merupakan kegiatan inti dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Baik 
buruknya suatu proses pembelajaran adalah salah satu faktor dominan dalam 
menentukan kualitas pendidikan. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dalam pendidikan 
formal. Matematika merupakan ilmu yang mendsari perkembangan teknologi modern, 
yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan 
daya pikir manusia. Meskipun demikian, mata pelajaran matematika belum menjadi 
mata pelajaran yang diamati oleh banyak siswa. Masih banyak siswa yang menganggap 
matematika sebagai mata pelajaran yang susah, rumit, dan angker karena begitu di 
takutin. Seperti yang dikemukakan oleh Abdurrahman (2009:252) bahwa: “Dari 
berbagai bidang studi yang diajarkan disekolah, matematika merupakan bidang studi 
yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkualitas belajar, dan 
lebih-lebih bagi siswa yang berkualitas belajar”. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 (2014) tujuan pembelejaran matematika 
di jenjang SMP/MTS adalah: 1) Memahami konsep matematika. 2) Menggunakan pola 
dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 
fenomena atau data yang ada. 3) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan 
manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan maupun mengenalisa komponen 
yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 
matematika, yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 
dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 4) 
mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti matematika 
dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, tabel, diagram, atau pun media lain 
untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 5) memiliki sikap mengahrgai kegunaan 
matematika dalam kehidupan. 6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai dalam matematika dan pembelajarannya.7)melakukan kegiatan-kegiatan motoric 
yang menggunakan  pengetahuan matematika. Berdasarkan tujuan diatas tampak 
pemecahan masalah adalah salah satu aspek penting dalam pendidikan matematika. Hal 
ini  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, siswa kelas VII D SMP N 2 
Pengasih masih mengalami kesulitan menganalissi permasalahan dalam soal. Sebagai 
besar siswa hanya menayakan pada guru apa yang dimaksud dari soal yang akan 
dikerjakan. Sebagian siswa juga terlihat membolak-balikan catatan mencari rumus yang 
akan digunakan dalam menyelesaiakn soal tersebut. Dalam mengerjakan soal tersebut, 
hanya beberapa siswa yang mampu mengerjakan secara benar. Selain itu, sisa hanya 
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meminta contoh pengerjaan soal sehingga dapat mengerjakan soal yang serupa. Namun, 
jika sal hanya di ubah angkanya, siwa menanyakan bagaimana cara mengerjakannya 
sehingga perlu dijelaskan ualang tentang cara mengerjakan soal tersebut. 
Peneliti juga mengadakan pre-tes kemampuan pemecahan masalah. Pre-tes 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematika yang 
ada pada siswa VII D SMP N 2 Pengasih.  Pre-tes di kerjakan oleh 25 siswa, dari hasil 
pre-tes tersebut, setelah diolah oleh peneliti dapat di presentase \ tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika setiap indikator.  
Berdasarkan hasil pre-tes menunjukan bahwa kemampuan siswa kelas VII D 
SMP N 2 Pengasih dalam memecahkan masalah termasuk dalam kriteria kurang baik , 
maka perlu adanya perbaikan proses pembelajaran pada siswa kelas VIID SMP 2 
Pengasih. Salah satu altenatif yang dapat dilakukan menerapkan model pembelajaran 
yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran khussnya dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika, tujuan agar kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat meningkat. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis masalah atau 
Problem Based Learning (PBL). 
Problem Based Learning (PBL)adalah pembelajaran yang sangat erat kaitanya 
dengan pemecahan masalah. Trianto (2014:62) mengatakan model pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasrkan pada 
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik, yaknik 
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata.  
Oleh karena itu, peneliti bersama guru berkolaborasi menerapkan model 
Problem Based Learning (PBL)untuk mrngrbangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelas VII D SMP N 2 Pengasih  dalma bentuk penelitian tindakan kelas 
dengan judul: “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
dengan Model Problem Based Learning (PBL)pada siswa kelas VII D SMP Negeri 2 
Pengasi.” 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi 
Arikunto dkk, (2015: 2) Penenlitian Tindakan Kels adalah jenis penelitian yang 
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memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juni  
dikelas VII D SMP N 2 Pengasih. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pada semester II tahun ajaran 2018/2019. 
Rancangan penelitian ini menggunakan siklus model spiral yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Sukardi, 2013:214-215), dalam setiap siklus akan 
menggunakan empat komponen penelitian tindakan yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan (tindakan), (3) penagamatan (observasi) dan (4) refleksi dalam suatu spiral 
yang saling terkait.  
Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan refleksi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, tes kemampuan pemecahan masalah matematika, LKS, dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran  
Tabel 1.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan pembelajaran 
Keterangan Siklus I Siklus II 
Hasil Kriteria Hasil Kriteria 
Kegiatan 
Guru  
84, 09  Sangat baik  93,18  Sangat baik  
Kegiatan 
Siswa  
79,41 Sangat baik  91,18  Sangat bai  
 
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  
Tabel 1.2 Tes kemampuan pemecahan masalah 
No Indikator Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Memahami Masalah  49,89 80,43 91,52 
2 Merencanakan 
Penyelesaian Masalah  
43,45 55,59 87,76 
3 Menyelesaikan Masalah  37,70  76,12 92,22 
 
 Berdasarkan kedua tebel diatas menunjukan bahwa model Problem Based 
Learning (PBL) berpengaruh terhadap meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika karena mpdel Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian 
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aktivitas pembelajaran menekankan kepada proses penyelesaian masalah dimana siswa 
mengerjakan permasalahan yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah 
memahami masalah tersebut serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika sswa kelas VVID SMP N 2 Pengasih.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpukan bahwa pembelajaran matematika 
dengan model Problem Based Learning (PBL)  dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan maslaah matematika siswa kelas VIID SMP N 2 Pengasih pada pokok 
bahasan himpunan, karena modl Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkain 
aktvitas pembelajaran merupakan rangkaian pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik 
sehingga sisa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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